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ABSTRAK

Latar Belakang: Katarak merupakan penyebab kebutaan terbanyak di Indonesia.
Katarak merupakan kondisi dimana terjadi kekeruhan pada lensa mata sehingga
cahaya yang masuk ke mata berkurang. Data nasional dari Rapid Assessment of
Avoidable Blindness (RAAB) 2014-2016 yang dilakukan di 15 provinsi
menunjukkan prevalensi kebutaan di Indonesia pada penduduk umur 50 tahun ke
atas sebesar 3,0% dan prevalensi kebutaan di Indonesia akibat katarak pada
penduduk umur 50 tahun ke atas sebesar 1,9%. Penatalaksanaan utama pada pasien
katarak adalah tindakan operasi untuk mencegah terjadinya kebutaan. Setelah
operasi katarak, untuk menilai hasil operasi dapat diukur melalui hasil klinis seperti

status refraksi. Penilaian status refraksi pascaoperasi adalah salah satu ukuran
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terbaik hasil operasi katarak. Tujuan: Mengetahui status refraksi pada pasien
pascaoperasi katarak tanpa komplikasi di Rumah Sakit Universitas Hasanuddin
Periode 2023. Metode: Desain penelitian adalah deskriptif observasional yang
menggunakan data rekam medis pasien sebagai sumber penelitian. Hasil: Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 50 sampel. Pasien terbanyak yang menjalani
operasi katarak adalah kelompok usia 56 — 65 tahun (47.3%), stadium imatur
(80%), dan menggunakan teknik operasi phacoemulsification (100%). Semua visus
pasien pascaoperasi katarak yang telah dikoreksi pada kelompok usia 45 — 55 tahun,
56 — 65 tahun, >65 tahun, stadium imatur, stadium matur dan tindakan operasi
phacoemulsification masuk ke dalam kategori visus baik (>6/18). Rata-rata
peningkatan visus pasien pascaoperasi katarak yang dilihat dari nilai UCVA
(uncorrected visual acuity) dan BCVA (best-corrected visual acuity), tertinggi pada
kelompok wusia 45 — 55 tahun, stadium imatur, dan jenis tindakan
phacoemulsification.

Kata Kunci: Katarak, status refraksi, pascaoperasi katarak, usia, stadium katarak,

fakoemulsifikasi
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ABSTRACT

Background: Cataracts are the leading cause of blindness in Indonesia. Cataracts
occur when the eye’s lens becomes cloudy, reducing the amount of light entering
the eye. National data from the 2014-2016 Rapid Assessment of Avoidable
Blindness (RAAB) conducted in 15 provinces showed a blindness prevalence of
3.0% among Indonesians aged 50 and above, with 1.9% of cases being cataract-
related. Surgery is the primary treatment for cataracts to prevent blindness.
Postoperative outcomes can be assessed through clinical measures such as
refractive status, which is one of the best indicators of cataract surgery success.
Objective: To evaluate refractive status in patients after uncomplicated cataract

surgery at Hasanuddin University Hospital in 2023. Methods: This study employed
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a descriptive observational design using medical records as data sources. Results:
A total of 50 patients were included. The majority were aged 5665 years (47.3%),
with immature cataracts (80%) and underwent phacoemulsification surgery
(100%). All corrected visual acuities post-surgery across age groups (45-55, 56—
65, >65), cataract stages (immature, mature), and surgery type
(phacoemulsification) were classified as good visual acuity (>6/18). The greatest
improvement in uncorrected (UCVA) and best-corrected visual acuity (BCVA) was
seen in patients aged 45-55 years, with immature cataracts, and those who
underwent phacoemulsification.

Keywords: Cataracts, refractive status, postoperative cataract, age, cataract stage,

phacoemulsification
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